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Abstrak 

Materi ajar transportasi pada tumbuhan merupakan salah satu pokok bahasan yang 

dipelajari oleh siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang banyak dijadikan bahan 

praktikum. Bagi guru yang kreatif praktikum di Laboratorium atau di lahan terbuka 

langsung pada tumbuhan agar mudah dimengerti oleh siswa, serta mudah diinvestasikan 

oleh guru dengan metode dan media pembelajaran. Penggunaan media gambar dan media 

asli harus benar-benar dapat berfungsi sebagai media  belajar untuk proses belajar. Dari 

hasil penelitian kita dapati informasi bahwa  terjadi perbedaan prestasi belajar siswa 

antara yang diajarkan dengan menggunakan gambar dan media asli pada materi ajar 

sistem transportasi di  SMP Negeri Aceh Besar. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMP Aceh Besar, sedangkan sampel diambil dua kelas yaitu kelas dua 

sebanyak 87 orang dengan cara random kelasnya saja. Cara mengumpulkan data dengan 

menyajikan materi ajar sistem  transportasi pada tumbuhan, diberikan tes choice 

sebanyak 25 item tes. Analisis data digunakan uji-t yaitu untuk melihat perbedaan 

prestasi belajar siswa antara yang diajarkan dengan media gambar dan media langsung 

pada pokok bahasan transportasi pada tumbuhan. Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh      t tabel pada taraf nyata 0,05 dan db = 37 yaitu 52,08. dengan demikian nilai 

t hitung < t tabel atau 0,16 < 52,08.  berarti t-hitung lebih kecil dari t-tabel, artinya tak  

ada perbedaan prestasi belajar siswa kelas dua  SMP Negeri  Aceh Besar antara yang 

diajarkan dengan media gambar dan media asli pada materi ajar sistem transprotasi 

tumbuhan.  

 
 

Pendahuluan 
Keberlangsungan sistem pendidikan yang baik dan berkualitas merupakan salah satu 

faktor yang mempunyai peranan penting bagi kehidupan suatu bangsa. Melalui jalur 

pendidikan dapat menciptakan sumber daya manusia  yang mampu berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar, dapat berfikir kritis, bermoral dan berbudi luhur (Sofyan Gani, 2016). 

Selanjutnya pendidikan juga mampu menentukan maju mundurnya proses pembangunan 

suatu bangsa dan strata social rakyatnya. Oleh karena itu pemerintah terus berusaha 

meningkatkan pembangunan dalam bidang pendidikan baik tingkat  Sekolah Menengah 

pertama maupun jenjang Perguruan tinggi dengan penyediaan media dan metoda yang 

tepat. Menurut  Ali Puteh, (2017)  bahwa  tujuan pemerintah daam bidang pendidikan 
merupakan usaha manusia untuk menuju kepada kehidupan rakyat secara nyata kepada 

arah yang lebih baik. Tugas utama pendidikan yaitu mempertinggi nilai moral, karakter, 

etika, yang mampu mendukung intetektual siswa karena kecerdasan mempunyai peranan 

utama bagi perkembangan pemikiran siswa-siswi nantinya.  

Seperti yang dinyatakan oleh pakar pendidikan  Ruseffedi, (1980) yaitu berbagai faktor 

yang mempengaruhi prestasi siswa dalam belajar, seperti tingkat kecerdasan, mental, 
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bakat, minat, cara panyajian materi, kompetensi guru, pribadi guru dan kondisi sekolah 

serta sarana yang lengkap. Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang 

diharapkan, tidak hanya ditentukan oleh faktor di atas saja, tetapi juga faktor di luar 

pribadi siswa terutama melibatkan peran serta guru, media, orang tua serta dukungan 

sekolah yang continyue. Dalam pandangan Wilkinson, (2015) bahwa media gambar 

merupakan salah satu media pendidikan  yang dapat membantu atau memperjelas 

pemahaman siswa terhadap apa yang dipelajari, sekaligus memberi arti untuk 

memperkaya pengalaman mereka". Media pendidikan digunakan sebagai alat yang dapat 

membantu guru dalam mengajar, sehingga metode mengajar yang digunakan akan 

menjadi lebih efektif. Guru dan siswa akan mampu berinteraksi dengan tujuan 

pembelajaran, akan lebih menarik dan berhasil sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan berdasarkan kurikulum nasional yang berorientasi muatan lokal Ibrahim & 

Jalaluddin, (2015). Berdasarkan dari pengalaman-pengalaman siswa dapat melihat, 

meraba berfikir dan mengamati media asli yang disajikan guru dalam mempelajari bahan 

ajar sistem transportasi pada tumbuhan lebih mudah untuk di amati. Media asli dapat 

diproteksi sesuai kepentingan kelompok siswa dengan biaya rendah dan mudah kita 

dapati pada lingkungan sekitar (Mulyasa, (2008). 

Untuk mata pelajaran IPA sain atau biologi merupakan bagian dari ilmu pengatahuan 

alam yang mempelajari tentang kehidupan makhluk hidup dan interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Bagi guru yang punya kopetensi yang baik mengusahakan media belajar  yang lengkap  

agar mudah menyampaikan informasi kepada siswa, maka ia harus mampu memadukan 

metode dan media pelajaran yang tepat. Menurut  Totok, M (2005) mendefinisikan bahan 

ajar sistem "Transportasi pada tumbuhan adalah proses pengambilan penyerapan dan 

pengedaran zat hara yang perlu diedarkan  keseluruh bagian pada tumbuhan.” Yang 

mudah diamati oleh siswa. Bahwa sistem transportasi pada tumbuhan dapat berlangsung 

dari sel ke sel dengan cara menembus dinding sel melewati sela-sela sel dan dapat pula 

melalui pembuluh khusus yang di sebut pembuluh pengangkutan yaitu xilem dan floem 

yang dimiliki oleh tumbuhan. 

 

 

Kajian Teori 

1. Konsep Belajar 

Aktivitas belajar mengajar adalah suatu bentuk aktualisasi perubahan  tingkah laku dalam 

diri seseorang siswa yang dinyatakan berupa  cara-cara bertingkah laku yang baru berkat 

pengalaman belajar yang baru dilalui. Belajar sebagai proses dasar dari perkembangan 

hidup seseorang di mana pengetahuan kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang 

terbentuk dan perkembangan disebabkan oleh kegiatan belajar. Oleh karena itu dikatakan 

belajar, apabila pada dirinya terjadi suatu proses kegiatan yang disertai dengan usaha 

orang itu sendiri, sehingga menyebabkan terjadinya perubahan tingkah laku. Semua 

aktivitas dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku itu sendiri dapat 

menyebabkan perubahan tingkah laku. Slameto, (1988 : 2) mengemukakan bahwa: 

Belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap suatu situasi tertentu yang 

disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi yang sama. Kegiatan 

belajar meliputi identifikasi masalah, pelaksanaan kegiatan dalam rangka pemecahan 

masalah, sedangkan proses belajar merupakan suatu proses untuk mengetahui, 

menemukan dan mengambil keputusan tentang suatu yang diketahui adanya proses 

belajar berarti akan membawa perubahan terhadap perkembangan pribadi seseorang. 

Perubahan itu terakumulasi pada penampilan siswa dan tingkah laku yang beda begitu 
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pula cara berbicara atau penampilan luar yang berbeda. Setelah terjadinya proses belajar 

maka diharapkan tingkah laku hari ini lebih baik dari hari-hari sebelumnya teruma pada 

perubahan moral, etika dan karakter siswa.  

Dalam pandangan (Totok, 2005 dan Wahyu, 2007) menyebutkan belajar itu merupakan 

suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang berkata dari pengalaman 

dan latihan, jadi betapapun banyak pengalaman seseorang, tampa ia lakukan latihan, 

belumlah dapat dikatakan belajar. Kemudian Mc Niel (2007) juga menyebutkan bahwa : 

"Belajar itu merupakan suatu proses mental yang mengarah kepada penguasaan, 

pengetahuan, kecakapan/skill, kebiasaan atau setiap yang semuanya diperoleh, disimpan 

dan dilaksanakan sehingga menimbulkan tingkah laku yang professional dan adaptif. 

Secara umum tujuan belajar akan berjalan dengan baik bila disertai dengan tujuan siswa, 

tujuan kurukulum, tujuan orang tua (Ibrahim; Yahya dan Zahir, 2018). Andaikan tujuan 

dan proses belajar itu kurang baik maka kita tinjau suasa proses belajar mengajar,  

kopetensi guru, sistem assesmen, untuk menentukan tujuan tepat. Menurut (Anas Adam, 

2016) proses belajar juga mengikuti segenap unsur kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 

secara sadar oleh seseorang siswa dan mengakibatkan perubahan-perubahan dalam 

dirinya berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya berkelanjutan dan 

dapat diukur secara detail. 

 

2. Prestasi Belajar 

Dalam pandangan Sunartana (2015) memberikan pengertian tentang prestasi yaitu 

"kecakapan aktual yang telah dimiliki oleh siswa setelah ia memperoleh kesempatan 

untuk mempelajari suatu materi tertentu". Prestasi merupakan hasil yang diperoleh karena 

adanya aktifitas belajar yang telah dilakukan. Selanjutnya apa yang dikatakan oleh 

Roetiyah (2008) bahwa prestasi itu merupakan suatu  suatu bukti tentang keberhasilan 

usaha yang telah dicapai oleh seseorang siswa dengan katagori tertentu. Cara untuk 

mengetahui berhasil atau tidaknya seseorang siswa maka perlu diadakan tes, evaluasi 

berdasarkan instrumen yang baku dan valid berdasarkan hakikat pengetahuan. Karena 

tujuan akhir untuk menilai sejauh mana sesuatu materi pelajaran telah mampu difahami  

oleh siswa berdasarkan kopentensi yang telah di tetapkan oleh kurikulum karakter. 

Menurut  pandangan Nurdin Syafruddin (2005) bahwa prestasi belajar merupakan hasil 

yang diperoleh siswa berkat adanya aktivitas belajar yang dilakukan, baik di sekolah 

maupun di rumah. jika anak tersebut diharapkan untuk mendapat prestasi yang tinggi, 

maka sudah seharusnyalah orang tua dapat membimbing, mengarahkan dan membantu 

anaknya. Kepada setiap orang tua perlu mempersiapkan sarana dan fasilitas  bahan-bahan 

belajar yang dibutuhkan anak setiap semester walaupun pihak sekolah juga menyediakan 

seperti bahan Laboratorium, perangkat sekolah seperti buku bacaan, atau penuntun 

praktikum. Sebab belajar tidak akan berlangsung dengan baik jika tidak ada dukungan  

orang tua, masyarakat dan lingkungan sekitar sekolah yang kondusif. Dalam upaya 

meningkatkan prestasi belajar siswa tentu saja dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

turut mendukung dan memberikan peluang demi keberhasilan belajar. Ada faktor internal 

ada juga faktor ekternal atau persoalan yang berhubungan dengan segala aktivitas siswa 

yang berkaitan dengan proses belajar dan interaksi sosial.(Jamaluddin, 2015)  Tingkat 

kesukaran suatu materi yang dipelajari besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. Menurut 

Seobyanto, (2010)."makin banyak unsur yang terlibat dalam suatu masalah, makin 

komplek problema itu makin tinggi tingkat kesukarannya". Semakin mudah materi 

peiajaran semakin mudah pula untuk memperoleh hasil yang baik bagi siswa  tetapi jika 

materi ajar yang diberikan agak sukar maka bahan ujian pun semakin sulit,   nilai menjadi 

rendah.   
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3. Metode Penelitian dan Hasil 

Penelitan ini bersifat eksperimen, dimana terdapat dua kelompok kelas yang ditetapkan 

sebagai sampel penelitian. Kelompok kelas yang diajarkan dengan menggunakan media 

gambar dan yang kedua yaitu kelompok kelas yang diajarkan dengan menggunakan 

media asli. 

1. Analisis Data 

Data rata-rata hasil belajar  siswa kelas dua SMP Aceh Besar dengan menggunakan 

media gambar maupun dengan menggunakan media asli, dapat dilihat  pada tabel 1, 

berikut : 

Tabel .1 Distribusi frekuensi rata-rata nilai siswa kelas dua dengan  media  asli. 

 

Nilai (x) Frekuensi (f) f.x f.x2 

95 2 190 36100 

92 2 184 33856 

90 3 270 72900 

88 4   88   7744 

86 3 258 66564 

84 3 252 63504 

82 1 164 26896 

  20    4061f.x  

 

  307564f(x) 2

 

 

Hasil dari tabel 1. menunjukkan bahwa nilai  1406fx dan nilai 

  307564f(x) 2 dari jumlah 20 orang siswa yang menggunakan media asli.  Sedangkan  

nilai rata-rata hasil evaluasi  siswa kelas dua SMP Negeri yang di ajarkan dengan  media 

gambar  lihat pada tabel.2 berikut ini: 

 

 

 

Tabel 2. Siswa yang  diajarkan dengan menggunakan media gambar. 

 

Nilai (y) Frekuensi (f) f.y f.y2 

92 2   92   8464 

90 3 180 32400 

88 2   88   7744 

86 3 258 66564 

84 2 168 28224 

82 3 246 60516 

80 2 160 25600 
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  19   1192f.y    229512f(y)2

 

Hasil pengolahan data tabel 2. di atas, menerangkan  nilai  1192f.y dan nilai 

  229512f(y)2  dari 14 sampel siswa kelas II-B SMP Negeri 1 Lhoong.  

Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2, maka dapat dihitung nilai dari :  

1. Mx = 
N

fx
    

N
my .2




fy
 

= 
20

1406
 =

19

1192
 

Mx = 93.73333       My =85.14286 

 

3.  SD2 MX = 
1

xSD 2

N
   4 . SD2My = 

1-N

y2SD
  

 = 
120

53,20410


 = 

119

57,16308


 

 =
14

53,20410
 = 

13

57,16308
 

 = 1457,895 = 1254,505 

 

SDbM = My2SDMx2SD   

= 505,1254895,1457   

= 4,2712  

= 52,08 

 Selanjutnya digunakan uji-test untuk menentukan nilai t hitung sebagtai berikut : 

 t-hitung = 
SDbM

My-Mx
 

= 
08,52

85,1428693,73333
 

= 
08,52

8,59047
 

= 0,16 

 Untuk db = Nx + Ny – 2  

= 20 + 19 - 2 

= 39 – 2 

= 37 

 Maka berdasarkan tabel uji-t diperoleh nilai t tabel pada taraf nyata 0,05 dan db = 

37 yaitu 52,08. dengan demikian nilai t hitung < t tabel atau 0,16 < 52,08.  

 

3. Kesimpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar siswa 

kelas SMP Aceh Besar yang menggunakan media gambar dan menggunakan media asli 

dalam materi ajar transportasi pada tumbuhan. 
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Dalam menggunaan media asli pada materi ajar transportasi pada tumbuhan tidak terlalu 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, begitu juga dengan penggunaan media 

gambar. Dalam pandangan Hamalik (1986) menyebutkan bahwa :” media pendidikan 

merupakan alat, metode dan tehnik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan 

komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa.. Untuk itu perlu disesuaikan dengan 

kondisi materi yang akan disajikan/diajarkan oleh guru  bidang studi biologi pada sub 

pokok bahasan transportasi pada tumbuhan dapat dilakukan dengan menggunakan media 

asli  dan dapat juga dilakukan dengan menggunakan media gambar. Selanjutnya  Prawoto 

(1989) bahwa guru perlu menyajikan media asli untuk memperkenalkan benda-benda 

seperti jaringan angkut xilem, jaringan angkut floem, irisan melintang daun dan bagian-

bagian dari floem. Begitu juga sebaliknya jika siswa yang diajarkan cepat mengerti, maka 

guru cukup menggunakan media gambar saja. Jadi dengan demikian guru harus mampu 

melihat kondisi siswa yang diajarkan begitu juga media asli atau media gambar yang 

lebih cocok. Oleh karena itu baik media gambar maupun media asli sama-sama bagus 

jika di desain secara baik serta di kelola dengan sempurna oleh guru yang penuh 

kopetensi dalam mengajar. 
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